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ABSTRAK

SURYA TEGUH PERDANA, 2020. Perbandingan Kinerja Guru Pegawai Negeri Sipil
(PNS) dengan Guru Honorer (Non-PNS) Berdasarkan Profesionalisme Guru Se-
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar
(dibimbing oleh H. M. Basri dan Munirah)

Penelitian ini merupakan penelitian komperasional yang dilakukan dengan menggunakan
pendekatan  Kuantitatif untuk mengetahui  perbandingan  kinerja  berdasarkan
Pattallassang  Kabupaten Takalar. Selain

ga menggunakan pendekatan kualitatif.
npgal yaitu kinerja guru yang sudah
memiliki sertifikat pendidik
aga pendidik atau guru SD
dnlmn penelitian ini
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu wadah yang berfungsi menaungi segala

aktifitas manusia yang berkaitanddengan pengembangan profesi dan bakat

o

keilmuan dan kualitas moralitas tidak akan jauh dari sosok pendidik sebagai aktor
utama yang berperan dalam institusi pendidikan. Pendidik yang berkualitas atau
profesional dalam bidangnya diperlukan untuk menciptakan manusia-manusia

Indonesia yang berkualitas.




Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa “pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa,
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
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mengarahkan, melatih. menilai dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah”. Guru
merupakan garda terdepan atau kunci dalam kegiatan proses belajar mengajar,
karena guru adalah orang vang berinteraksi langsung dengan murid. Guru adalah




orang vang memegang peranan penting dalam membuat murid mengerti dan
paham mengenai mata pelajaran yang diajarkan, dari hal itu tentu bukan hal yang
mudah dalam mengemban tanggung jawab menjadi seorang guru. Guru yang
dapat mengajar bukanlah guru yang hanya pandai berbicara di hadapan murid-

muridnya, seorang guru harus memiliki kompetensi yang berkenaan dengan tugas

utamanya yaitu mengajar.

kompetensi guru yang bersangkutan dalam hal pengelolaan pembelajaran
(kompetensi profesional). Guru yang memiliki kompetensi profesional yang lebih
tinggi akan lebih bisa membawa dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih

kondusif dan lebih optimal, terciptanya interaksi belajar vang baik antara guru




dengan murid dapat mengembangkan pembelajaran yang baik, akan tetapi fakta

dan data yang diperoleh dari Depdiknas menyatakan bahwa 77.85% tidak layak
| menjadi guru, selain itu penguasaan guru terhadap materi vang diajarkan kepada
| muridnya juga lemah (Kompas, 24 Oktober 2015).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

7//1 J] u‘\\\\\\ ,

ompetensi rendah.
Rendahnya kompetensi guru ini bisa berasal dari faktor internal maupun faktor
eksternal dari guru tersebut. Latihan dan pengalaman kerja, sikap kepribadian,
organisasi, kondisi sosial, kebutuhan individu, kondisi fisik tempat kerja,




kemampuan, serta motivasi kerja merupakan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tinggi atau rendahnya kompetensi dan juga kinerja guru.

Kinerja seorang guru dikatakan baik jika guru telah melakukan unsur-
unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar,

menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar

dan tugas lainnya, kreativitas dalamdpelaksanaan pengajaran. kerjasama dengan

N\

semua warga sekolah, kepe

aijadi panutan siswa, kepribadian

1 mempercepat
guru, dan ini

agi sekolah dalam

rangka meningkatkan kualitas siswa dalam belajar.

Fakta vang diperoleh dari Depdiknas 2007/2008 menunjukkan bahwa
sekitar 2.8 juta guru berbagai jenjang pendidikan banyak vang sebenarnya tidak
layak menjadi guru profesional. Ketidaklayakan ini antara laian karena tingkat




pendidikan guru yang tidak memenuhi syarat serta belum memiliki sertifikat
pendidik. Sebagian guru di Indonesia dianggap tidak layak mengajar. Persentase
guru menurut kelayakan mengajar dalam berbagai satuan pendidikan antara lain:
untuk SD yang layak mengajar hanya 21,.07% (negeri) dan 28,94% (swasta),

untuk SMP 54,12% (negeri) dan 60,99% (swasta)., untuk SMA 65,29% (negeri)

dan 58,26% (swasta). Guru vang 4 layak ini sebagian besar justru guru

Dasar (SD) (Kompas 2014/
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pembelajaran yang dapat mencapai tujuan dari pendidikan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti

dan mengkaji tentang “Perbandingan Kinerja Guru Pegawai Negeri Sipil




(PNS) dengan Guru Honorer (Non-PNS) Berdasarkan Profesionalisme Guru

Se-Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan dapat
disimpulkan rumusan masalah dalé, penelitian ini adalah “Apakah ada
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1. Manfaat Teoretis
a. Untuk memperluas wawasan dan mengembangkan pengetahuan
mengenai sertifikasi dan kinerja guru; dan




b. Sebagai masukan kepada para guru untuk memperbaiki kualitas
kinerjanya.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan bagi semua

pendidik/guru  Se-Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Profesionalisme

yang profesional”. Profesionalisme berasal dari istilah profesional vang dasar
katanya adalah Profession (profesi). Profesionalisme merupakan suatu tingkah
laku, suatu tujuan, atau rangkaian kualitas yang menandai atau melukiskan

coraknya suatu profesi artinya orang yang profesional memiliki sifat-sifat yang
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berbeda dengan orang yang tidak profesional meskipun dalam pekerjaan yang
sama (Suprihatiningrum, 2016:51). Profesionalisme merupakan suatu paham yang
menciptakan dilakukannya berbagai kegiatan kerja tertentu dalam kehidupan
masyarakat yang berbekal keahlian yang tinggi dan berdasarkan rasa

keterpanggilan jiwa dengan semangat untuk melakukan pengabdian. memberikan
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pembelajaran ﬂﬂpﬂt
diterapkan oleh guru dalam situasi yang berbeda sehingga guru dikatakan harus
memiliki Sense of Art dalam mengajar. Meskipun demikian, guru membutuhkan

persiapan yang matang scbelum mengajar yaitu mempersiapkan perangkat

pembelajaran (Silabus, Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar
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(Modul, Lembar Kerja Siswa/LKS, dan lain-lain), media pembelajaran, dan alat
penilaian yang komprehensif (Suprihatiningrum, 2016:54),

Menurut Supriadi (dalam Suprihatiningrum, 2016:80). *profesionalisme
merupakan suatu tingkah laku, suatu tujuan, atau rangkaian kualitas yang

menandai atau melukiskan coraknya suatu profesi”. Sedangkan menurut Jarvis

(dalam Suprihatiningrum. 2016:81) sméngatakan “profesionalisme adalah suatu

giamn kerja tertentu dalam
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Profession yang bermakna berhubungan dengan Profession dan memerlukan
kepandaian khusus untuk menjalakannya, (KBBI, 1994). Jadi, profesionalisme
adalah tingkah laku, kepakaran atau kualiti dari seseorang yang profesional
(Wikipedia).

11
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Menurut C.O. Houle yang dikutip oleh Suyanto dan Asep Jihad (2013:4),
menyatakan ada beberapa ciri suatu pekerjaan disebut profesional, yaitu:

1) Harus memiliki landasan pengetahuan yang kuat;

2) Harus berdasarkan atas kompetensi individual (bukan atas dasar

KEN):

3) Memiliki sistem seleksi d

4) Ada kerj chat antarsejawat;
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Guru dikenal dengan al-mu’alim atau al-ustadz dalam bahasa Arab, yang
artinya bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim. Pendapat klasik

mengatakan bahwa guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar (hanya

menekankan satu sisi tidak melihat sisi lain sebagai pendidik, pembimbing
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maupun lainnya). Namun, pada dinamika selanjutnya, definisi guru berkembang
secara luas. Guru disebut pendidik profesional karena guru telah menerima dan
memikul beban berat dari orang tua untuk ikut mendidik anak.

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 Pasal 2

menyatakan bahwa “guru dikatakan sebagai tenaga profesional yang mengandung

an oleh seseorang yang mempunyai

i pendidik sesuai dengan

n
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penampilan unjuk
kerja seorang guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai tenaga pengajar.
Dengan demikian, sebutan profesional didasarkan pada pengakuan formal

terhadap kualifikasi dan kompetensi penampilan unjuk kerja suatu jabatan atau

pekerjaan tertentu.
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Suyanto dan Asep Jihad (2013:3-4) berpendapat bahwa “pada era otonomi
pendidikan, pemerintah daerah memiliki kewenangan yang amat besar bagi
penentuan kualitas guru yang diperlukan didaerahnya masing-masing. Oleh
karena itu, dimasa yang akan datang. daerah benar-benar harus memiliki pola

rekrutmen dan pola pembinaan karir guru secara tersistem agar tercipta

profesionalisme pendidikan di ¢ gﬂﬂ pola rekrutmen dan pembinaan
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judul Behind the
Classroom Doors, yang didalamnya dijelaskan bahwa ketika guru telah memasuki

ruang kelas dan menutup pintu kelas, maka kualitas pembelajaran akan lebih

banyak ditentukan oleh guru.
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Hal tersebut sangat masuk akal karena ketika proses pembelajaran
berlangsung. guru dapat melakukan apa saja di kelas. Guru dapat tampil sebagai
sosok vang menarik sehingga mampu menebarkan virus nAch (Virus Needs for
Achievement) atau virus motivasi berprestasi. Seorang guru juga dapat tampil

sebagai sosok yang mampu membuat siswa berpikir berbeda dengan memberikan
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memudahkan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:

Kompetensi Konsep Sub-Kompetensi Indikator
Kompetensi | Kompetensi 1.1 Kemampuan | 1) Mampu membuat
Profesional | profesional merencanakan Rencana Pelaksanaan
- . Pembelajaran (RPP)
merupakan program -
kondisi, arah, belajar 2) Kemampusm gue
' ' dalam merumuskan

15
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Kompetensi Konsep Sub-Kompetensi Indikator
nilai tujuan dan mengajar tujuan pembelajaran
kualitas suatu 1.2 Menguasai 1) Mampu menjelas-kan
keahlian dan bahan materi pelajaran
kewenangan pelajaran dengan baik
dalam bidang 2) Mampu menjawab
pendidikan dan soal/pertanyaan dari
pengajaran siswa
seseorang vang 1) Mampu membang-
menjadi mata kitkan motivasi

ahari; kepada siswa

2) Mampu membe-rikan

) dan sanksi pada
1.4 Menilai Mampu membuat dan
kemajuan mengoreksi soal
proses belajar | Marpu temberikan
i hasil penilaian (raport)
mengsy Mampu mengadakan
remedia dan pengayaan
Tabel 2.1. Indikator Guru Profesional

16
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¢. Guru Sebagai Pendidik Profesional
Adapun guru berdasarkan Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, BAB II Pasal 2 Ayat 1 mengatakan bahwa guru mempunyai
kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan

menengah, dan pendidikan usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat

sesuai dengan peraturan perundang-ndangan. Jadi, guru adalah sebutan bagi

dini (TK/PAUD), pendidikan
dasar (SD), dan pendi SMEK). Guru profesional harus
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an sekolah maupun
di lingkungan masyarakat luas, hendaknya mengandung nilai
pendidikan atau bersifat mendidik;

17
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3) Normatif, artinya segala ucapan. sikap dan perbuatannya tidak
melanggar nilai-nilai moral, etika, norma agama dan aturan atau
perundang-undangan negara;

4) Dedikatif, maksudnya setiap guru profesional dalam melaksanakan
tugasnya selalu semangat penuh gairah, tidak tampak lelah dan tidak
suka keluh kesah:

5) llmiah, artinya sg

,/j'lhfg 1\&\\
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>

nsip ionalisr fikan sebagai guru yang
dapat menjalankan tugasnya secara profesional. Suyanto dan Asep Jihad
(2013:25) menyatakan bahwa “untuk menentukan apakah seorang guru dikatakan
profesional atau tidak, dapat dilihat dari dua perspektif. Perfama, dilihat dari

tingkat pendidikan, minimal dari latar belakang pendidikan untuk menjadi guru.

18
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Kedua, penguasaan guru terhadap materi bahan ajar, mengelola proses
pembelajaran, mengelola siswa, melakukan tugas-tugas bimbingan, dan lain-lain™.

Guru juga diharapkan memiliki jiwa profesionalisme, yaitu sikap mental
yang senantiasa mendorong dirinya untuk mewujudkan dirinya sebagai petugas

profesional. Pada dasarnya, profesionalisme merupakan motivasi instrinsik pada

(Y 1

akan m

é: | //« : ;\\\\\\\un////

profesi guru berdasarkan penilaian terhadap kinerjanya. Perwujudannya
dilakukan melalui berbagai cara, misalnya penampilan, cara berbicara,
penggunaan bahasa, postur. sikap hidup sehari-hari, dan hubungan

antarpribadi:
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3) Senantiasa mengejar kesempatan pengembangan profesional yang
dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas pengetahuan dan
keterampilannya. Berdasarkan kriteria ini, guru diharapkan selalu
berusaha mencari dan memanfaatkan kesempatan yang dapat
mengembangkan profesinya. Berbagai kesempatan yang dapat
dimanfaatkan untuk pengentk

"/{S(“‘P"S MUH 4

igan profesi guru antara lain:

a) Mengikuti
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Peningkatan profesionalisme guru pada akhirmya akan ditentukan oleh
guru itu sendiri. Peningkatan profesionalisme guru dan tenaga pendidik menjadi
perhatian pemerintah, dengan diterbitkannya Undang-Undang RI No. 20/2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang RI No. 14/2005 tentang




Standar Guru dan Dosen, serta Peraturam Pemerintah RI No. 19/2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan yang menjadi payung hukum bahwa guru adalah
tenaga pendidik profesional, Peningkatan profesionalisme guru vang dimaksud
dalam hal ini melalui sertifikasi.

Permendiknas Nomor 18 tahun 2007 menyatakan bahwa sertifikasi bagi

TR i
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j. Penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan.

21
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4. Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru
Wibowo (2007:7) menyatakan bahwa “kinerja adalah melakukan
pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut”. Menurut Husdarta

(2006:206), “kinerja guru dalam pembelajaran menjadi bagian terpenting dalam
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asnya seperti: (1)
Bekerja dengan siswa secara individual: (2) Persiapan dan perencanaan
pembelajaran; (3) Pendayagunaan media pembelajaran; (4) Melibatkan siswa
dalam berbagai pengalaman belajar; dan (5) Kepemimpinan yang aktif dari guru”,
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Jadi kinerja guru dapat dilihat saat dia melaksanakan interaksi belajar
mengajar di kelas termasuk persiapannya baik dalam bentuk program semester
maupun persiapan mengajar. Berkenaan dengan Kepentingan penilaian terhadap
kinerja guru. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria

kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan Kinerja guru,
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5) Peluang untuk berkembang;

6) Perhatian dari kepala sekolah:
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7) Hubungan interpersonal dengan sesama guru;

8) MGMP dan KKG:

9) Kelompok diskusi terbimbing; dan

10) Layanan perpustakaan.

Risma dan Sukanti (2012:110) juga menyatakan bahwa ada beberapa

\\\\\""l///
\:\\ o "C/

lingkungan cksternal (sertifikasi guru) dan internal (motivasi kerja

guru).
Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas, faktor-faktor yang

menentukan tingkat kinerja guru dapat disimpulkan antara lain: (1) Imbalan jasa:
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(2) Sertifikasi guru; (3) Hubungan antarpribadi: (4) Kondisi lingkungan kerja; (5)
dorongan untuk bekerja/motivasi; (6) Tanggung jawab terhadap tugas; (7) Minat
terhadap tugas; (8) Penghargaan terhadap tugas: (9) Perhatian dari kepala sekolah;
(10) Hubungan interpersonal dengan sesama guru; dan (11) MGMP dan KKG.

¢. Penilaian Kinerja Guru

Kinerja mempunyai hubug erat dengan produktivitas karena

merupakan indikator dala

y o pS MUHA,@;
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Menilai kinerja guru adalah suatu proses menentukan tingkat keberhasilan

guru dalam melaksanakan tugas-tugas pokok mengajar dengan menggunakan
patokan-patokan tertentu. Kinerja guru adalah kemampuan guru dalam mencapai

tujuan pembelajaran. yang dilihat dari penampilannya dalam melakukan proses
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belajar mengajar. Diknas sampai saat ini belum melakukan perubahan yang
mendasar tentang standar kinerja guru, dan secara garis besar. Masih mengacu

pada rumusan 12 kompetensi dasar yang harus dimiliki guru yaitu: (1) Menyusun

rencana pembelajaran; (2) Melaksanakan pembelajaran: (3) Menilai prestasi

belajar: (4) Melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta
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sangat penting dalam mengambil keputusan berbagai hal, seperti identifikasi

kebutuhan program sekolah. Penilaian kinerja guru dapat juga dinilai melalui

daflar penilaian pegawai negeri sipil atau DP3 dengan aspek yaitu kesetiaan,

prestasi kerja. tanggung jawab. ketaatan. Kejujuran, kerjasama, prakarsa dan
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kepemimpinan (Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1979 tentang Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan Pegawai Negeri Sipil).

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa penilaian yang dilakukan
dapat menjadi masukan bagi guru dalam memperbaiki dan meningkatkan
kinerjanya. Selain itu penilaian kinerja guru membantu guru dalam mengenal
tugas-tugasnya secara lebih baik sehingga guru dapat menjalankan tugasnya
seefektif mungkin untuk } /\ idik dan kemajuan guru sendiri

: ‘{4 :\“\\\\\:t\ \_!h////)

oy : 0T
{1 yang m

-sertifikasi Kota
Surakarta. menyatakan bahwa tidak ada perbandingan kinerja antara
guru yang bersertifikasi dengan yang belum bersertifikasi. Melihat dari
aspek kinerja yaitu merencanakan pembelajaran, hal tersebut
menjadikan tidak adanya perbandingan Kinerja untuk guru yang sudah

27
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sertifikasi ataupun yang belum sertifikasi. Adapun indikatornya adalah
mengerti akan garis besar penyelenggara pendidikan. Selanjutnya
mampu menyesuaikan analisis materi pelajaran. sehingga terlepas dari
status yang dimiliki setiap guru memang harus menyesuaikan analisis

materi pelajaran sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan oleh

sertifikasi g peran sertifikasi dalam

‘ 2 \\\\“ilh////
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nalisme Guru dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru SMA Batik 2 Surakarta”, yang
hasil penelitiannya menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
dari profesionalisme guru dan motivasi kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja guru SMA Batik 2 Surakarta. Hal ini ditunjukkan
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dengan nilai Fyjung > Fiaber (22,528 > 3,259) pada taraf signifikan 5%.
Penelitian ini dilakukan di SMA Batik 2 Surakarta pada Bulan Juli

tahun 2013.

C. Kerangka Pikir

Pendidikan yang baik berang

\\\\\\um////
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kompetensi tetapi
kenyataan yang ada masih banyak guru yang memiliki kompetensi rendah.
Rendahnya kompetensi guru ini bisa berasal dari faktor interna maupun eksternal
dari guru tersebut. Latihan dan pengalaman kerja, sikap kepribadian. organisasi.

kondisi sosial. kebutuhan individu, kondisi fisik tempat kerja. kemampuan, serta




motivasi kerja meupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tinggi atau
rendahnya kompetensi dan juga Kinerja guru.

Pada penelitian ini, peneliti lebih mengkhususkan penelitian tentang
kinerja guru berdasarkan profesionalisme guru dengan memperhatikan aspek hasil

pekerjaan atau prestasi kerja yang dilakukan oleh seorang guru berdasarkan

kemampuan mengelolah kegiatan belajar mengajar, yang meliputi perencanaan

\\\\\ﬂmll//

Al\ V _‘,‘ II’{"

,,,,,“'m“ %? \
lilllllllll\\\\\

SA T4 I
".“\ —
A e 6‘ /

Temuan
“Perbandingan Kinerja”

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah proposisi yang masih bersifat sementara dan masih harus
diuji kebenarannya. Menurut Misbahuddin dan Igbal hasan (2013:15)
mengemukakan bahwa, “proposisi adalah pernyataan tentang suatu konsep™.
Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang, kajian pustaka dan
hipotesis yaitu “Adanya perbedaan

kerangka pikir, dalam penelitian ini digjukar
/X

kinerja guru antara Pega it "'*-: an guru honorer (non-PNS)
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dalam

N

vang dilakukan dengan g

Kabupaten Takalar.

2. Variabel Penelitian

Menurut Arikunto Suharsimi (1988:99) mengemukakan bahwa variabel
adalah objek yang memiliki variasi antara satu dengan yang lain. Dalam hal ini,

variabel adalah sifat atau nilai dari objek yang mempunyai variasi tertentu yang

32
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ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel dalam
penelitian ini merupaka variabel tunggal yaitu kinerja guru yang sudah memiliki
sertifikasi pendidik profesional dengan yang belum memiliki sertifikat pendidik

profesional, dimana variabel tersebut memiliki sub-sub yang menjadi kajian

dalam penelitian ini dan dijelaskan dengan definisi operasional.

Populasi adalah keseluruhan subjek dalam sebuah penelitian. Populasi
merupakan sejumlah individu yang menjadi objek penelitian. Populasi dalam
penelitian ini meliputi seluruh guru Se-Kecamatan Pattallassang Kabupaten

Takalar pada tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 869 orang yang terbagi ke

i3
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dalam beberapa instansi/sekolah baik Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah. Data
tentang jumlah populasi guru Se-Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar

tahun ajaran 2019/2020, sebagai berikut:

No. | Jenjang Sekolah | Laki-Laki | Perempuan | Jumlah Guru
1 SD 60 330 390
2. SMP 39 120 159
3. SMA ¥ 171 253
4 SMK 67
5 SLB 0
TOTAL & § 869
Tabel.3.1. Data popllasi | ang Kabupaten Takalar
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Dalam penelitian ini akan menggunakan teknik Purposive Sampling,
dimana Purposive Sampling adalah pengambilan sampel secara disengaja dimana
unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang

diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Sampel dalam penelitian ini yaitu, guru-

gury Se-Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar dalam lingkup Sekolah
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Dasar sebanyak 40 orang yang terdiri dari 20 orang yang berstatus Pegawai
Negeri Sipil (PNS) dan 20 orang yang berstatus honorer (Non-PNS). Sekolah
Dasar yang dipilih sebagai sampel yaitu SD Negeri No. 1 Centre Pattallassang dan

SD Negeri 234 Inpres Takalar Kota.

C. Teknik Pengumpulan Data

i

/ luup\\\\§

d. Kemampuan guru dalam memberikan layanan bimbingan pribadi-sosial
kepada murid-muridnya:
e. Kompetensi pemberian layanan bimbingan belajar. yaitu layanan

bimbingan yang memungkinkan murid dapat mengembangkan sikap dan
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kebiasaan belajar yang baik dan benar, baik secara individual maupun

kelompok, sesuai dengan kondisi pribadi anak (bakat, minat dan
potensi/kemampuan) (Djumingin, dkk. 2014:27).

Dalam melakukan observasi, peneliti akan melakukan pengamatan dan

pendekatan terhadap tingkah laku selama proses pembelajaran maupun saat diluar

jam pelajaran. Selain it, peneliti Memeriksa perangkat pembelajaran yang

R
- \\\\“I'h////

menggunakan pedoman wawancara vang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Data yang diperoleh dalam
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wawancara ini yaitu gambaran tentang perbandingan kinerja berdasarkan
profesionalisme guru Se-Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2010:106) adalah alat

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar

N
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N

kehidupan dengan kehidupan
sehari-hari sehari-hari.
- Menyampaikan | - Saya menyampai-
makna materi kan makna materi
pelajaran pelaja-ran yang
saya sampaikan
Melaksanakan/ |- Pengembangan | - Saya lebih fokus 6,7, 8,




Variabel Indikator Kisi-Kisi Pernyataan Nomor
mengelola potensi peserta membantu me- 9,10,
proses belajar didik ngembangkan po- | 11, 12,
mengajar - Penggunaan tensi peserta didik | 13 14,
teknik yang berprestasi
pembelajatan - Saya secara aktif 15. 16,
dalam proses membantu peserta £l
j didik dalam proses | 17

pembelajaran

bantu proses bela-
jar peserta didik,
bukan untuk me-
nguji sehingga
membuat peserta
didik merasa
tertekan,

- Saya mampu me-
ngelola kelas de-

38
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Variabel

Indikator

Kisi-Kisi
Instrumen

Pernyataan

Nomor
Angket

ngan efektif tanpa
mendominasi atau
sibuk dengan ke-
giatan saya sendiri
agar semua waktu
peserta dapat
terpakai secara
produktif.

- Bagi saya sejauh

'
peserta didik.
Menilai - Penilaian dila- | - Saya melaksanakan | 18, 19,
i roses | kukan dengan penilaian dengan 20
::;:?_lu‘an proses berbagai teknik berbagai teknik
jar R e RO
i dan jenis dan jenis penilaian,
mengajar ilai selatr il
- Menganalisis formal yang dilak-
hasil belajar sanakan sekolah,
peserta didik dan mengumum-

s
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Variabel

Indikator

Kisi-Kisi
Instrumen

Pernyataan

Nomor

Angket

ngan efektif tanpa
mendominasi atau
sibuk dengan ke-

giatan saya sendiri
agar semua waktu

- Bagi saya sejauh

mana pemahaman
peserta didik, tidak

i
peserta didik,
Menilai - Penilaian dila- | - Saya melaksanakan | 18, 19,
kemajuan proses | kukan dengan penilaian dengan | 20
belajar- | berbagai teknik berbagai teknik
: dan jenis dan jenis penilaian,
mengajar penilaian selain penilaian
- Menganalisis formal yang dilak-
hasil belajar sanakan sekolah,
peserta didik dan mengumum-
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Variabel Indikator Kisi-Kisi Pernyataan Nomor
Instrumen Angket
- Komunikasi guru | kan hasil serta
dengan orangtua | implikasinya kepa-
peserta didik da peserta didik,
berkaitan dengan | tentang tingkat pe-
hasil belajar mahaman terhadap
peserta didik. materi pembela-
jaran yang telah
dan akan dipelajari
- Saya dapat menga-
nalisis hasil belajar

peserta didik ber-

;g i, 21,22,
. npetensi | 23, 24,
bot® M o bk 25,26
- Penggunaan sampaikan
metode - Saya menyesuai-
pembelajaran kan metode pem-
- Penggunaan belajaran dengan
media materi yang akan
pembelajaran saya sampaikan
- Penyesuaian - Saya menyesuai-
silabus dengan kan media pem-
kurikulum belajaran dengan
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Variabel Indikator Kisi-Kisi Pernyataan Nomor
Instrumen Angket
materi yang akan

saya sampaikan

- Saya menyesuai-
kan materi dengan
standar kompetensi
vang ada

- Saya memperha-
tikan respon pe-
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penting
- Saya menggunakan
teknik vang beru-
lang-ulang dalam
kegiatan
pembelajaran.
- Saya melaksanakan
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Variabel

Indikator

Kisi-Kisi
Instrumen

Pernyataan

Nomor
Angket

aktivitas pembela-
jaran yang bertu-
juan untuk mem-
bantu proses bela-
jar peserta didik.
bukan untuk me-
nguji schingga
membuat peserta
didik merasa
tertekan.

- Saya melaksanakan
enilaian dengan
i teknik
i ilaian,
ian
ok

u

belaja-
bar-
- ja saya.

- Saya melaksanakan
\penilaian dengan
teknik yang sama
dan tidak perlu me-
ngumumkan hasil
serta implikasinya
kepada peserta
didik.

- Saya mengoreksi

33,534,
35, 36.
37,38
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Variabel Indikator Kisi-Kisi Pernyataan Nomor
Instrumen Angket

kelebihan dan
kekurangan vang
dialami siswa
dalam proses
pembelajaran
- Saya memberikan
reward dan punish-
ment dalam pem-
belajaran langsung
- Saya menentukan
aspek-aspek hasil
helajar siswa yang

39,40

ﬁ
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Berikut bobot penilaian terhadap instrumen penelitian perbandingan
kinerja berdasarkan profesionalisme guru se-Kecamatan Pattallassang Kabupaten
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Takalar dengan menggunakan dua pemnyataan yaitu pemyataan positif dan
pernyataan negatif menurut Sugiyono, 2012.

Bobot Pernyataan Positif
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3
P
1

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang untuk
fenomena sosial. Dengan Skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan

menjadi indikator variabel.

E. Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah atau
menguji hipotesis dalam proposal penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2007:243).
Untuk menganalisis data diperlukan langkah-langkah yang harus dipersiapkan
terlebih dahulu. Sugiyono (2007:107) juga menjelaskan bahwa teknik analisis data

dalam penelitian kuantitatif statistik yang terbagi menjadi dua macam statistik.

]
Y L net

A
'://

.
2

2. Tahap Pengujian Hipotesis
Karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kinerja
guru yang telah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan yang masih

berstatus Honorer (Non-PNS) maka tahap pengujian hipotesis dalam penelitian ini




menggunakan Uji t dua pihak dengan Sample I[ndependent. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

‘?1-22

== 2. e 1 2

-

Lt =

(Sugiyono, 2012:137)

Keterangan:

H, diterima apabila thitng = lubel
H, ditolak apabila tyiune < liabel

Jika tyung > lube maka H, ditolak dan H, diterima, berarti profesionalisme
guru berpengaruh terhadap kinerja guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun guru
honorer (non-PNS) Se-Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar,
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Jika thisung < tune maka H, diterima dan H, ditolak, berarti profesionalisme

47

guru tidak berpengaruh terhadap kinerja guru Pegawai Negeri Sipil (PNS)
maupun guru honorer (non-PNS) Se-Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar.
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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan pelaksanaan penelitian terhadap Guru Se-Kecamatan

Pattallassang dengan sampel Guru Pegwai Negeri Sipil (PNS) dan Guru Honorer

(Non-PNS) pada dua seko /\ Centre Pattallassang dan SD
Negeri 234 Inpres Taka allassang Kabupaten Takalar
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%

mencapai kompetensi dasar yang
ditetapkan. (+)
JUMLAH 40 100
No. Pernyataan (+/-) Analisis | Frekuensi | Persetase
ltem Jawaban (%)
2 | Saya memahami makna materi SS 26 635
pelajaran yang saya sampaikan (+) S 14 35
RR = .
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TS - -
STS - -
JUMLAH 40 100
No. Pernyataan (+/-) Analisis | Frekuensi | Persetase
Item Jawaban (%)

3 | Saya mengaitkan materi pelajaran SS 22 55
yang saya sampaikan dengan materi S 10 25
pelajaran lain. (+) RR 8 20

TS - -
STS - -
40 100
No. Pern i Frekuensi | Persetase
Item (%)
4 | Sayam / 20 50
de 45
o A A 5
< /) -
N ctase
Ite (o)
= 50
L ]
40
- M 10
) N -
100
No. i | Persetase
Ttem Q/ 9 (%)
6 | Sayal 20
meng 4 10
didik yang berprestasi (-) RR 2 5
TS 20 50
STS (i) 15
JUMLAH 40 100
No. Pernyataan (+/-) Analisis | Frekuensi | Persetase
Ttem Jawaban (%)
7 | Saya secara aktif membantu peserta SS 20 50
didik dalam proses pembelajaran S 18 45
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dengan memberikan perhatian RR 2 5
kepada setiap individu (+) TS - -
STS - -
JUMLAH 40 100
No. Pernyataan (+/-) Analisis | Frekuensi | Persetase
Item Jawaban (%)

8 | Saya lebih fokus kepada siswa yang S8 4 10
berpastisipasi aktif dalam kegiatan S 4 10
pembelajaran (-) RR 4 10

r e =T

1

y
=3

(7
s
q

membantu proses belajar peserta 2
didik. bukan untuk menguji sechingga TS - -
membuat peserta didik merasa STS - -
tertekan (+)
JUMLAH 40 100
No. | Pernyataan (+/-) Analisis | Frekuensi | Persetase
Item Jawaban (%)
12 | Saya mampu mengelola kelas SS 16 40
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dengan efektif tanpa mendominasi S 22 55
atau sibuk dengan kegiatan saya RR 2 5
sendiri agar semua waktu peserta TS - -
dapat terpakai secara produktif (+) STS - =
JUMLAH 40 100
No. Pernvataan (+/-) Analisis | Frekuensi | Persetase
Item Jawaban (%)
13 | Bagi saya sejauh mana pemahaman SS - -
peserta didik, tidak terlalu penting (-) S 4 10
RR 2 3
TS 28 70
6 15
40 100
No. ! uensi | Persetase
Item (%o)
14 i -
8 & 10
B
5
. 100
No = rsetase
I (%)
[ 15 -
o" 5
y 55
40
100
No. 4 ensi | Persetase
Item (%)
16 | Saya 6 40
peserta didik dan tidak membatasi S 22 55
(+) RR 2 3
T8 -
STS -
JUMLAH 40 100
No. Pernyataan (+/-) Analisis | Frekuensi | Persetase
Item Jawaban (%e)
17 | Jika saya harus meninggalkan kelas, SS = =
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saya tinggal pergi saja, tanpa perduli | S - -
dengan peserta didik () RR - -
T8 26 65
STS 14 35
JUMLAH 40 100
No. Pernyataan (+/-) Analisis | Frekuensi | Persetase
Item Jawaban (%)
18 | Saya melaksanakan penilaian dengan S8 10 25
berbagai teknik dan jenis penilai S 16 40
selain penilaian formal y RR 4 10
dilaksanakan sekolah. d TS - -
mengumumkan : - -
implikasinya
tentang ti /
ma
A
< /) 100
1 y/ )
1 0
80
0 8 .
- 100
No. Persetase
Item 3 (%)
20 |S 20
ten X 70
pot AN DF 10
orang =
fo - -
saya dan orangtua, teman sejawat,
dan dapat menunjukkan buktinya (+)
JUMLAH 40 100
No. Pernyataan (+/-) Analisis | Frekuensi | Persetase
Item Jawaban (%)
21 | Saya menjelaskan standar h 4 10
kompetensi materi pelajaran yang S 30 75
saya sampaikan (+) RR 6 15
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TS = -
STS - -
JUMLAH 40 100
No. Pernyataan (+/-) Analisis | Frekuensi | Persetase
Item Jawaban (%)

22 | Saya menyesuaikan metode SS 16 40
pembelajaran dengan materi yang S 24 60
akan sayva sampaikan (+) RR - .

TS - -
STS - -
Ju 40 100
No. Perny isis | Frekuensi | Persetase
Item (%)
23 | Saya / 18 45
pe 55
N\ A -
< /) -
etase |
I (%)
2 25
65
10
\J g 0y :
* 100
No. i | Persetase
Item (%)

25 | Sa 15
didik 4 85
ma - -
ajarkan dan saya gunakan untuk TS - -
memperbaiki rancangan STS - -
pembelajaran berikutnya (+)

JUMLAH 40 100

No. Pernyataan (+/-) Analisis | Frekuensi | Persetase

Item Jawaban (%)

26 | Saya dapat menyusun silabus sesuai SS 8 20

dengan kurikulum (+) S 22 55

53




54

2"

e

Jntoh nyats

RR 10 25

TS - =

STS = -
JUMLAH 40 100

No. Pernyataan (+/-) Analisis | Frekuensi | Persetase

Item Jawaban (%)
27 | Saya menjelaskan materi pelajaran S8 4 10
tanpa melihat buku teks/pegangan S 16 40

(+) RR 14 15

\M"‘K‘ﬁ ‘345'4

& \\\\\'h,////

TNET
ALK
‘\§~\

YR

2y /"
U/ //
s S //
-~ - "ﬁ‘ a2

-4»\\‘
> .

No. Pernyataan (+/-) Analisis | Frekuensi | Persetase
Item Jawaban (o)
31 | Saya menggunakan teknik yang SS - -
berulang-ulang dalam kegiatan S 12 30
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pembelajaran (-) RR 12 30
TS 16 40
STS i .
JUMLAH 40 100
No. Pernyataan (+/-) Analisis | Frekuensi | Persetase
Item Jawaban (%)
32 | Saya melaksanakan aktivitas SS 18 45
pembelajaran yang bertujuan untuk S 16 40
membantu proses belajar peserts RR - -
didik, bukan untuk mengup : TS 6 15
i S STS -

L'
-

L

a / s ;‘
///'uin‘\\\\

100

No. Persetase
Item (%)
34 10
60
30
JUMLAH 40 100
No. Pernyataan (+/-) Analisis | Frekuensi | Persetase
Item Jawaban (%o)

35 | Sava melaksanakan penilaian dengan S8 - -
teknik yang sama dan tidak perlu S 6 15
mengumumkan hasil serta RR 4 10
implikasinya kepada peseria didik (-) T8 30 75
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STS - .
JUMLAH 40 100
No. Pernyataan (+/-) ‘Analisis | Frekuensi | Persetase
Item Jawaban (%a)
36 | Saya mengoreksi kelebihan dan S8 2 5
kekurangan yang dialami siswa S 34 85
dalam proses pembelajaran (+) RR 2 5
TS 2 5
STS & -
JUMLAH 40 100
No. Pernya is | Frekuensi | Persetase
Item (%)
37 | Saya mem 14 35
puni / 0 50
lan; 15
¢ A A -
{ & 2
* etase
| o)
3 5
95
- -
e 100
No. Persetase
Item (%a)
39 | Sa \ 20
pem 75
5
STS - -
JUMLAH 40 100
No. Pernyataan (+/-) Analisis | Frekuensi | Persetase
Item Jawaban (%)
40 | Jika saya harus meninggalkan kelas, 55 18 45
saya terlebih dahulu memberikan S 20 50
tugas kepada peserta didik dengan RR 2 5
hal-hal produktif yang berkaitan TS - -
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dengan mata pelajaran, dan meminta
guru piket atau guru lain untuk
mengawasi kelas (+)

STS

JUMLAH

40

100

Tabel 4.1. Data Hasil Angket Kinerja dan Profesionalisme Guru

Tabel 4.1 merupakan tabel data hasil angket kinerja dan profesionalisme

v b

\‘1\\‘ B T b
"ti\"\" - dan
-3, ~\\ /
~ $_:~.. //

y

“ll//))

R O T e

Kode Responden

POO1-R

PO02-M 10 87
P003-SS 79
PO04-S 3 78

PO0S5-S
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Kode Responden Jumlah
5 4 3 2 1 Nilai
6 POO6-NM 6 9 5 - - 81
7 POOT-HS - 19 - 1 - 78
8 POOS-D 3 13 2 2 - 7
9 PO09-FA 1 14 3 2 - 74
10 PO10-N 6 10 3 1 - 81
11 PO11-A 4 12 1 3 - 77
12 PO12-1 14 2 - - 82
13 PO13-1 13 4 - - 79
14 P0O14-SL 1 1 - 78
15 PO15- - = %0
16 PO 2 - 80
17 \ - 78
18 - 78
19 b 84
® 87
01
80
\~”
9 ~
g dengan
u 0
meng r kepada 20
)
guru PN (nya butir soal
dan skor X i tertinggi yang
A A )
hendak di _ ng dan nilai terendah
adalah 20 x 1 = 20. Dari tabel 4.2 di atas akukan perhitungan dengan data

jumlah nilai yaitu 1601 dengan nilai tertinggi sebesar 90, nilai terendah sebesar 73

dan nilai rata-rata sebesar 80.
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2) Perhitungan Kinerja Guru Honorer (Non-PNS)
No. Nama Responden Hasil Angket Jumlah
5 4 3 2 1 Nilai
1 HO01-DW 5 9 6 - - 79
2 HO02-KM 3 13 3 1 - 78
3 HO03-A - 14 3 1 - 73
B H004-H - 15 4 1 - 78
5 HO05-R 13 2 2 - 77
6 H006-S 14 3 2 - 74
7 HO07-K 3 1 - 81
8 HOO8-IN: 3 - 17
9 HO09. - - 79
10 - 82
11 : - 90
12 2. 76
13 J . 85
1 y 8
: ‘ S 53
17 ' . 76
18 9. 82
19 ~ . 85
) 20 N 80
1583
N 79
A 0
Ta ' n-PNS)
4 A A ‘ N\
Kinerj _ : il diukur dengan

menggunakan instrumen penelitian berupa oner vang diberikan kepada 20
guru PNS, dengan butir soal sebanyak 20 soal. Berdasarkan banayaknya butir soal
dan skor untuk masing-masing jawaban, maka kemungkinan nilai tertinggi yang

hendak dicapai dalam angket kinerja guru adalah 20 x 5 = 100, dan nilai terendah

adalah 20 x 1 = 20. Dari tabel 4.3 di atas telah dilakukan perhitungan dengan data |




jumlah nilai yaitu 1583 dengan nilai tertinggi sebesar 90, nilai terendah sebesar 73
dan nilai rata-rata sebesar 79.
b. Profesionalisme Guru
Hasil analisis statistik deskriptif yang berkaitan dengan profesionalisme
guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun guru Honorer (Non-PNS). terdapat
dalam tabel berikut ini:

1) Perhitungan Profesi

No. Nama Res ket Jumlah
\ 1 Nilai
1 - 87
2 A k) 94
3 N 81
6 91
7 . 80
8 v 80
9 - 78
10 78
11 = | - 84
12 84
13 87
14 - 80
15 < 2 84
16 - R6
17 = 78
18 PO18- 4 1 73
19 PO19-H 9 11 - - - 89
20 P0O20-AA 10 8 - - 2 84
JUMLAH 625 | 928 | 75 26 5 1659
Jumlah Skor

Mean = Jumlah Responden 8

Tabel 4.4. Hasil Angket Penclitian Profesionalisme Guru PNS
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Profesionalisme guru yang telah berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS)
diukur dengan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner atau angket
yang diberikan kepada guru PNS sebanyak 20 guru, dengan butir soal sebanyak
20 soal. Berdasarkan banyaknva butir soal dan skor untuk masing-masing

jawaban, maka kemungkinan nilai tertinggi yang hendak dicapai dalam angket

kinerja guru adalah 20 x 5 = 100, ilai terendah adalah 20 x 1 = 20. Dari
tabel 4.4 di atas telah dilak pan data jumlah nilai yaitu 1659
dengan nilai tertinggi 73 dan nilai rata-rata
sebesar 83. . .
* A A /
4 A )
N lah
I Skor
I g - 76
[ 2 85
3 75
4 78
5 82
6 85
7 - 92
8 / - 85
9 4 A4 . - 83
10 - 1 81
11 -SS - 94
12 HO12-E 10 2 3 s 82
13 HO13-HS 6 | 1 E - 84
14 HO14-MS 2 1 1 - - 80
15 HO15-NU 10 | 8 - . 2 84
16 HO16-R 8 11 “ 1 5 86
17 HO17-R 2 16 E 2 = 78
18 HO18-R 4 9 4 2 73
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No. Nama Responden Hasil Angket Jumlah
5 4 3 2 1 Skor
19 HO019-S 9 10 - 1 - 87
20 HO20-HA 8 8 - 2 2 84
JUMLAH 725 | 796 | 75 44 9 1649
_ Jumlah Skor
Mean = Jumlah Responden 82

Tabel 4.5, Hasil Angket Penelitian Profesionalisme Guru Honorer (Non-PNS)

Karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kinerja guru
vang telah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan vang masih
berstatus Honorer (Non-PNS) maka tahap pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan Uji t dua pihak dengan Sample Independent. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:
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'R;._— .E;
3 — 135, —_ 1 )55 1 1
Cray ISE + cn& b i(": S ﬂn)

g +~ Tiz —

=

. 80 — 79
(20—1)(83)2 + (20— 1)(82)2 1 , 1y
J 20 + 20 — 2 (z0+ )

1
)
Jga)(ﬁasa) ;-B (19)(6724)

Mencari tga dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf
signifikan = 0.05 dan dk = N-1 yaitu dk = 20-1 = 19, maka diperoleh tyne 0,05 =
2,093. Setelah diperoleh thung = 0,038 dan taneg = 2,093 maka diperoleh thiume <

teabe) atau 0,038 < 2,093,




4. Membuat Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa thiunge < tyne atau 0,038 <
2,093. Maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak, yang berarti
profesionalisme guru tidak berpengaruh terhadap kinerja guru Pegawai Negeri
Sipil (PNS) maupun guru honorer (non-PNS) Se-Kecamatan Pattallassang
Kabupaten Takalar.

B.Pemhnhmnﬂas
o P‘Q‘fl“"%}\
y,/ \_{0‘ WARESSq,

_ Yo,
Ay S ¢ \\\\\\ h,/// |
3 \*“ Sy ”’/ &

% A

" & s/

'

sl CICTHEN !

dua pihak dengan Sample Independent, dapat diketahui bahwa nilai tyjiun, Sebesar
0,038. Dengan frekuensi (dk) sebesar 20 - 1 = 19, pada taraf signifikansi 0.05

diperoleh tupe = 2.093. maka diperoleh tyung < tabel atau 0,038 < 2,093. Maka

dapat disimpulkan bahwa H,, diterima dan H, ditolak. yang berarti profesionalisme
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guru tidak berpengaruh terhadap kinerja guru Pegawai Negeri Sipil (PNS)
maupun guru honorer (non-PNS) Se-Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar,

Jika dilihat dari penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan mengenai perbandingan kinerja berdasarkan profesionalisme guru tidak

beda jauh dengan hasil penelitian yang dilakukan penulis, Salah satunya

dengan peneliti terdahulu dapat dikatakan persamaan yang dapat disimpulkan
vaitu bahwa kinerja seorang guru baik itu yang telah bersertifikasi maupun belum
bersertifikasi atau guru yang telah berstatus Pegawai Negeri Sipil dengan Pegawai

vang Non-PNS (Honorer) tidak memiliki perbandingan yang begitu signifikan
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terhadap profesionalisme mereka. Sedangkan perbandingan penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis selaku peneliti yaitu
terletak dari sampel yang dijadikan bahan penelitian. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Fachrurozi vaitu penelitian mengenai kinerja guru bersertifikat
maupun tidak bersertifikasi. Dalam hal ini Fachrurozi hanya menekankan guru
Pegawai Negeri Sipil yang berserti

Penelitian yang dilakukan pe
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

BlY

Yk - e?

il

=~
,

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan di atas,

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:




B8

1. Dalam meningkatkan kinerja guru, seharusnya setiap guru lebih
mempersiapkan diri untuk menghadapi berbagai karakteristik peserta
didik, mengembangkan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif
kreatif, dan menyenangkan, mengevaluasi pembelajaran pada berbagai
aspek secara cermat dan adil. serta penggunaan waktu dan tenaga

J«Uwg \\\

//la ‘\\\
% ll‘ \ -8
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Lampiran 1

ANGKET PENELITIAN

Petunjuk pengisian:
Bacalah dengan cepat, tepat dan cermat pernyataan di bawah ini. Jawablah
pertanyaan dan pernyataan berikut dengan mengisi jawaban dan memberikan
tanda centang (V) pada kotak yang tersedia di bawah ini yang sesuai dengan diri
Anda sendiri!

L. Identitas Responden
1. Nama (Inisial)

NO. STS
1
ditetapkan.
2 | Saya memahami makna materi
pelajaran yang saya sampaikan
3 | Saya mengaitkan materi pelajaran
yang saya sampaikan dengan materi
pelajaran lain
4 | Saya mengaitkan materi pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari
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NO. PERNYATAAN SS S RR TS | STS
5 | Saya menyampaikan makna materi
pelajaran yang saya sampaikan
6 | Saya lebih fokus membantu
mengembangkan potensi peserta didik
yang berprestasi
7 | Saya secara aktif membantu peserta
didik dalam proses pembelajaran
dengan memberikan perhatian kepade
setiap individu.
8 | Saya lebih fokus kepada sis
berpastisipasi aktif dalafi ke
pembelajaran
Saya lebih seri
kegiatz

w (h .z
ek 11777

\\¢
=AY Y

13 | Bagi saya sejauh mana pemahaman
peserta didik. tidak terlalu penting.

14 | Saya selalu tekankan peserta didik
belajar sesuai dengan cara belajar saya
15 | Saya lebih sering berinteraksi dengan
peserta didik pada kelompok tertentu,
misalnya; peserta didik yang pandai,
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NO.

PERNYATAAN

STS

kaya, berasal dari daerah yang sama
dengan saya.

16

Saya sering berinteraksi dengan
peserta didik dan tidak membatasi

17

Jika saya harus meninggalkan kelas,
saya tinggal pergi saja, tanpa perduli
dengan peserta didik.

18

Saya melaksanakan penilaian dengag

pembelajaran dengan materi yang
akan saya sampaikan

23

Saya menyesuaikan media
pembelajaran dengan materi yang
akan saya sampaikan

24

Saya menyesuaikan materi dengan
standar kompetensi yang ada

25

Saya memperhatikan respon peserta
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NO.

PERNYATAAN

STS

didik yang belum/kurang memahami
materi pembelajaran yang saya
ajarkan dan saya gunakan untuk
memperbaiki rancangan pembelajaran
berikutnya.

26

Saya dapat menyusun silabus sesuai
dengan Kurikulum

27

Saya menjelaskan materi pelajaran
tanpa melihat buku teks/pe

28

Saya memberi contoh nya
kehidupan sehari-hari
tujuan pembelaj

29

Saya menjel
sesuai
si @ A

30
3l

32

di
mem

33

Saya

selain |
di 1 A A

implikasin

tentang tingkat pemahaman terhadap
materi pembelajaran yang telah dan
akan dipelajari

34

Saya memiliki jurnal pembelajaran,
catatan masukan dari kolega atau hasil
penilaian proses pembelajaran sebagai
bukti yang menggambarkan kinerja
saya.
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PERNYATAAN

TS

STS

35

Saya melaksanakan penilaian dengan
teknik yang sama dan tidak perlu
mengumumkan hasil serta
smplikasinys kepada peseria dialk:

36

Saya mengoreksi kelebihan dan
kekurangan yang dialami siswa dalam
proses pembelajaran

37

Saya memberikan reward dan
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Lampiran 4
NAMA-NAMA RESPONDEN

NO KODE RESPONDEN NAMA RESPONDEN
1 PO0O1-R Hj. ST. Rukiah, S.Pd.
2 POO2-M Hj. Marwivah, A.Ma.Pd
3 POD3-8S Sitti Salma, S.Pd.SD
4 P004-S Hj. Salmiati, S.Pd.
5 P005-S Hj. Saturi R., S.Pd.
6 PO06-NM Nuraisyah M., S.Pd.
7 Hasmiati Salam, S.Pd.
8 wati, S.Pd.
9 fiani, S.Pd.
10 S.Pd.
11 0) d.
1
1
1
18 d.
19 ;
20 . Pd.
21 5.Pd.
22 S.Pd.
23 d.
24 z S.Pd.
25 44 S.Pd.
26 S.Pd.
27 ti, S.Pd.
28 HOO8-INA Ika Nurjannah Arif, S.Pd.
29 HO09-5 Sakiyah, S.Pd.
30 HO10-G Gustina, S.Pd.I
31 HO11-88 Santya Sattar, S.Pd.
32 HO12-E Ema Erawati, 8.Pd.
33 HO13-HS Hasbiah Syarif, A.Ma., S.Pd.
34 HO14-MS Muhammad Syam, S.Pd.




NO KODE RESPONDEN NAMA RESPONDEN

35 HO15-NU Nahdiah Usman, S.Pd.
| 36 HO16-R Rahman, S.Pd.

37 HO17-R Ramlah, S.Pd.

38 HO18-R Rianti, S.Pd.

39 HO19-8 Sahapuddin, S.Pd.

40 H020-HA Hacrul Amin, S.Pd.

87




Lampiran 5

SURAT PENGANTAR LP3M
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Lampiran 6

SURAT IZIN MENELITI DARI PEMERINTAH
KABUPATEN TAKALAR
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Lampiran 8
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
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Lampiran 9
DOKUMEN PLAGIASI

ﬁ MAJELIS FENDIDIKAN TINGGE FIMFINAN PUSAT MUBAMMADIYAH
py UNIVERSITAS MUIAMMADIY AH MAKASSAR
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BAB | Surya Teguh Perdana 10540861713

10. 10, & 8

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES ,  PUBLICATIONS STUDENT PARERS




'BAB Il Surya Teguh Perdana 10540861713

GRALITY PEPRT

24 267 1is

SIMILARITY INDEX INTERMET SOURCES 4 PUBLICATIONS

TRIVARY SOURCES

Y/ e
7

Exiliide quintes ]l h:m matches
Extlhude bibdugraphy o

184

STUBENT PAPERS
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'BAB Ill Surya Teguh Perdana 10540861713

DQRIGNEITY RERLHT
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SIMULARITY INDEX INTERNET SOURCES Ah PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
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